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LAMPIRAN

Lampiran 1

KUISIONER PENELITIAN PT WIJAYA KARYA (WIKA) BETON MEDAN
Tanggal pengisian kuisioner :
I. Identitas Responden

1. Nama Lengkap
2. Umur
3. Jenis kelamin

4. Alamat

5. Pendidikan terakhir
6

. Berapa lama masa Anda bekerja di PT Wijaya Karya Beton?

I1. Lama Kerja

1. Berapa lama Anda bekerja dalam sehari :
a. < 8 jam perhari / < 40 jam perminggu
b. > 8 jam perhari / > 40 jam perminggu
2. Dalam satu hari kerja, apakah anda berada di tempat/unit kerja secara terus
menerus?
a.Ya
b. Tidak
3. Dalam satu hari kerja, berapa total waktu anda untuk istirahat :
a. <1 jam

b.> 1 jam
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I1I. Pemakaian Alat Pelindung Telinga (APT)

1. Apakah di PT. Wijaya Karya Beton disediakan alat pelindung telinga?
a. Ya
b. Tidak
2. Jika ya, apakah Anda selalu menggunakan Alat Pelindung Telinga?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
3. Jika jawaban Anda YA/KADANG-KADANG, alat pelindung telinga jenis apa
yang paling sering Anda gunakan?
a. Sumbat telinga (ear plug)
b. Tutup telinga (ear muf¥)
c. Keduanya
d. Lainnya, sebutkan..............
4. Jika jawaban Anda KADANG-KADANG/TIDAK, apa alasan Anda?
a. Tidak terbiasa memakai
b. Tidak nyaman / merasa terganggu
c. Tidak tersedia / jumlah tidak mencukupi
d. Tidak ada pengawasan
e. Lainnya, sebutkan...............
IV. Keluhan Gangguan Pendengaran

1. Apakah telinga Anda sering berdengung?
a.Ya
b. Tidak
2. Jika ya, pada saat kapan telinga Anda sering berdengung?
a. Pada saat bekerja
b. Setelah selesai bekerja
3. Apakah Anda juga merasakan telinga Anda berdengung saat libur/cuti/off kerja?
a. Ya
b. Tidak
4. Apakah Anda merasa pendengaran Anda lebih baik saat sedang libur/cuti/off
kerja?
a.Ya
b. Tidak
5. Apakah Anda merasa terganggu saat bekerja dalam suasana bising?
a. Ya
b. Tidak
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6. Apakah Anda mengalami kesulitan berkomunikasi ?
a. Ya
b. Tidak (jika jawaban “Tidak” langsung ke pertanyaan No. 8)
7. Menurut Anda, kesulitan saat berkomunikasi disebabkan oleh apa?
a. Suara terlalu kecil
b. Anda kurang mendengar
c. Suasana berisik
d. Lainnya, sebutkan..............
8. Menurut Anda, apakah kemampuan dengar Anda sekarang sama dengan
kemampuan dengar Anda sebelum melakukan aktivitas bekerja?
a. Ya, sama
b. Tidak
9. Menurut Anda, apakah Anda telah mengalami penurunan pendengaran?
a. Ya
b. Tidak (jika jawaban “Tidak”, berhenti sampai disini)
10. Menurut Anda, apa penyebab berkurangnya kepekaan pendengaran Anda?
a. Penyakit
b. Kebisingan
c. Tidak tahu
d. Lainnya, sebutkan .............
11. Bagaimana sifat penurunan kemampuan pendengaran Anda?
a. Menetap
b. Kadang — kadang
c. Terjadi jika kurang enak badan
d. Tidak tahu
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Lampiran 2

Master Data

Tot
al

o~

2 \o

2 wn

(=P

. en

PP
1|2

kerja

Masa

12
20

10
25

12
13

13
17

11

19
21

15
18
12
14

16

20

16
19
25

10
25

10
15
20
15

27

11

Pendidikan

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

Jenis
kelamin

Umur

29
49

39
47

39
31

30
43

20
38
37
29
39
46

38
47

40

38
36
37
26
43

34
39

56
28

56
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36
49

37
30

56
27
25

Nama
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AY

SW
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AW

AS

SA

AH
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AN
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DA

NS

MY

AW
SB
DH
RH

TS

MF
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Lampiran 3
Uji Validitas Reliabilitas
Correlations keluhan gangguan pendengaran
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 Total
p1 Pearson " o -
1 .854 171 .186 A71 .810 122 .504
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .164 129 .164 .000 .320 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
p2 Pearson " " -
.854 1 .210 .225 210 .854 .146 .602
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .085 .065 .085 .000 .235 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
p3  Pearson - - . - e
171 210 1 91 .881 .246 .500 .395
Correlation
Sig. (2-tailed) .164 .085 .000 .000 .043 .000 .001
N 68 68 68 68 68 68 68 68
p4  Pearson - w " "
.186 225 911 1 911 .186 517 426
Correlation
Sig. (2-tailed) 129 .065 .000 .000 129 .000 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
p5 Pearson " - . . o
] 171 .210 .881 911 1 .246 .500 .395
Correlation
Sig. (2-tailed) .164 .085 .000 .000 .043 .000 .001
N 68 68 68 68 68 68 68 68
p6 Pearson " " . . -
.810 .854 .246 .186 .246 1 122 567
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .043 .129 .043 .320 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
p7 Pearson - " ” .
122 .146 .500 517 .500 122 1 .248
Correlation
Sig. (2-tailed) .320 235 .000 .000 .000 .320 .041
N 68 68 68 68 68 68 68 68
total Pearson - . - . " - .
.504 .602 .395 426 .395 .567 .248 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .001 .000 .041
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68|

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.853

7




Lampiran 4

1. Hasil Analisis Univariat

Kategori Intensitas Kebisingan
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Frequency  Percent  Valid Percent Cumulative
Percent
Valid >85dB 31 62 62 62
<85 dB 19 38 38 100
Total 50 100 100
Kategori Umur
Frequency = Percent  Valid Percent =~ Cummulative
Percent
Valid >30 tahun 36 T2 72 72
<30 tahun 14 28 28 100
Total 50 100 100
Kategori Lama Kerja
Frequency  Percent  Valid Percent = Cummulative
Percent
Valid >8 jam 24 48 48 48
<§ jam 26 52 52 100
50 100 100
Kategori Pemakaian Alat Pelindung Telinga (APT)
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative
Percent
Valid  kadang-kadang 35 70 70 70
Selalu 15 30 30 100
Total 50 100 100
Kategori Keadaan Kesehatan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid ada gangguan 35 70 70 70
tidak ada gangguan 15 30 30 100

Total 50 100 100




Kategori Ganguan Pendengaran
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid tuli sangat berat 1 2 2 2
tuli berat 3 6 6 8
tuli sedang 12 24 24 32
tuli ringan 25 50 50 82
normal 9 18 18 100
total 50 100 100
2. Hasil Uji Bivariat
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N  Percent
Intensitas kebisingan 50 100.0% 0 0.0% 50  100.0%
Umur 50 100.0% 0 0.0% 50  100.0%
Lama kerja 50 100.0% 0 0.0% 50  100.0%
Pemakaian APT 50 100.0% 0 0.0% 50 100.0%
Keadaan kesehatan 50 100.0% 0 0.0% 50 100.0%

Kategori Intensitas Kebisingan*Gangguan Pendengaran

Gangguan Pendengaran
Tuli Tuli Tuli Tuli

Normal Total

sangat  berat sedang  rinngan
berat
Intensitas >85 dB count 0 3 9 14 5 31
%within kat_gpende  0.0% 100.0%  75.0%  56.0%  55.6%  62.0%
count 1 0 3 11 4 19
<85dB  %within kat g.pende 100.0%  0.0% 25.0% 44.0% 44.4% 38.0%
Total count 1 3 12 25 9 50
%within kat g.pende  100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

Chi-Square Test
Value
Person Chi-Square a

N of Valid Cases 50




Risk Estimate
Value
Odds Ratio for a
Kat Intensitas
(sangat hiruk)

Kategori Umur*Gangguan Pendengaran
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Gangguan Pendengaran

Tuli Tuli Tuli Tuli Normal Total
sangat  berat sedang  rinngan
berat
Intensitas >30 tahun count 1 3 12 25 9 50
%within umur 2.8% 6.0% 24.0% 50.0% 18.0% 100.0%
%within gangguan pend. 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
<30 tahun  count 0 1 1 6 6 14
%within umur 0.0% 71% 7.1% 42.9% 42.9% 100.0%
Y%within gangguan pend.  00.0% 33.3% 8.3% 24.0% 66.7% 28.0%
Total Count 1 3 12 25 9 50
% within umur 20.0% 6.0% 24.0% 50.0% 18.0% 100.0%
% within gangguan pend.  100.0%  100.0%  100.0%  100.0%  100.0%  100.0%

Chi-Square Test

Value df Asymp. Sig
(2-sided)
Pearson Chi-Square 9.606a 4 .048
Likelihod Ratio 9.581 4 .048
Linier-by-Linier 5.026 1 .025
Association
N of Valid Cases 50
Risk Estimate
Value
Odds Ratio for a
Kat umur

(>30 tahun/<30tahun)




Kategori Lama Kerja*Gangguan Pendengaran
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Gangguan Pendengaran

Tuli Tuli Tuli Tuli Normal Total
sangat  berat sedang  rinngan
berat
Intensitas >8 jam count 0 1 3 12 8 24
%within lama kerja 0.0% 4.2% 12.5% 50.0% 33.3% 100.0%
%within gangguan pend.  0.0% 33.3% 25.0% 100.0%  88.9% 48.0%
<§jam count 1 2 9 13 1 26
%within lama kerja 3.8% 7.7% 34.6% 50.0% 3.8% 100.0%
%within gangguan pend.  100.0%  66.7% 75.0% 52.0% 11.1% 52.0%
Total Count 1 3 12 25 9 50
% within lama kerja 2.0% 6.0% 24.0% 50.0% 18.0% 100.0%
% within gangguan pend.  100.0%  100.0%  100.0%  100.0%  100.0%  100.0%
Chi-Square Test
Value Df Asymp. Sig
(2-sided)
Pearson Chi-Square 9.753a 4 .045
Likelihod Ratio 11.023 4 .026
Linier-by-Linier 7.702 1 .006
Association
N of Valid Cases 50
Risk Estimate
Value
Odds Ratio for a

Kat lama kerja
(>8 jam/<8 jam)




Kategori Pemakaian Alat Pelindung Telinga*Gangguan Pendengaran
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Gangguan Pendengaran

Tuli Tuli Tuli Tuli Normal Total
sangat  berat sedang  rinngan
berat
Intensitas kadang-kadang count 0 3 5 19 8 35
%within APT 0.0%  8.6%  143%  543%  229%  100.0%
%within gangguan pend.  0.0% 100.0%  41.7% 76.0% 88.9% 70.0%
selalu  count 1 0 7 6 1 15
%within APT 6.7% 0.0% 46.7% 40.0% 6.7% 100.0%
%within gangguan pend.  100.0%  0.0% 58.3% 24.0% 11.1% 30.0%
Total count 1 3 12 25 9 50
% within lama kerja 2.0% 6.0% 24.0% 50.0% 18.0% 100.0%
% within gangguan pend.  100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Test
Value Df Asymp. Sig
(2-sided)
Pearson Chi-Square 10.164a 4 .038
Likelihod Ratio 10.953 4 .027
Linier-by-Linier 3.479 1 .062
Association
N of Valid Cases 50
Risk Estimate
Value
Odds Ratio for a
Kat APT

(kadang-kadang/selalu)
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Gangguan Pendengaran

Tuli Tuli Tuli Tuli Normal Total
sangat  berat sedang  rinngan
berat
Intensitas ada ganguan count 0 3 3 12 1 19
%within keadaan kes. 0.0% 15.8% 15.8% 63.2% 5.3% 100.0%
%within gangguan pend. 0.0% 100.0%  25.0% 48.0% 11.1% 38.0%
tidak ada ganguan count 1 0 9 13 8 31
%within keadaan kes 3.2% 0.0% 29.0% 41.9% 25.8% 100.0%
%within gangguan pend.  100.0%  0.0% 75.0% 52.0% 88.9% 62.0%
Total Count 1 3 12 25 9 50
% within lama kerja 2.0% 6.0% 24.0% 50.0% 18.0% 100.0%
% within gangguan pend.  100.0%  100.0%  100.0%  100.0%  100.0%  100.0%

Chi-Square Test

Value df Asymp. Sig
(2-sided)
Pearson Chi-Square 10.191a 4 .037
Likelihood Ratio 12.014 4 .017
Linier-by-Linier 1.256 1 262
Association
N of Valid Cases 50
Risk Estimate
Value

Odds Ratio for a

Kat keadaan kesehata

(ada gangguan/tidak

ada ganguan)
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Surat Izin Penelitian

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAMNEGERISUMATERA UTARA MEDAN

m FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKA'T
JLWilliem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371
e Tl (001 00 LIONI-0022928 Fur, 001308
Nomaor : BASUn A VKM UPP.00.9/01/2024 12 Februari 202 4

Lampiran : «
Hal s hain Survel Penyelesaian Tugas Akhir

Yih Bapak/Ibu Kepala PT WIIAYA KARYA BETON THK. PPESUMATERA UTARA

Axswlamuluikum Wr. Wh,

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapal gelar Sarjuna Strate Satu (51) bagl
Mahasiswa Fakoltas Kesehatan Masyarakat adalah menyusun Skeipsh (Karya Hmiah), kami
tugaskan mahasiswa:

Naman : Nurul Hasunah

NIMm 0801203430

Tempat/Tanggal Lahir : Pematang Siantar, 04 Juni 2002

Program Studi : Hmu Keschatan Musyarakat

Somester VI (Tujul)

Alnmat tdatan Cempaka Atas, Rambung Merah, Kee. Slantar, Kab.

Simalungun

untuk hal dimaksud kami hon memberikan Lzin dan bantusnny s terhadap pelaksannan Riset
A PT Wijays Karys Beton Thk, PPB Sumaters Utara, guns memperoleh informasi/keterangan
land data yang berhub dengan Skripst (Karya Himiah) yang berjudul:

Intensitas Kebisingan Terhadap Gangguan Pendengaran Puda Tenaga Kerjn Bagian Produksi Di
PT. Wijaya Karya Beton Medun

Demikinn kami pailoan, atas b dan kerj ya diucaph terima  kanih,

Medan, 12 Februarl 2024

wan. DEKAN

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagnan

Digitally Signed
NIP 197311122000031002

Tembusan:
= Dekan Fakultay Kesehatan Masyarakat UIN Sumatera Utaras Medan

info : Slahkan scan QRCode diatas dan klik link yang muncul,
untuk mengetahul keaslian surat
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